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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:(1) pengaruh motivasi terhadap prestasi belajar siswa 
pada kelas tinggi SD Negeri 01 Tempursari Tahun  Ajaran 2015/2016, (2) untuk mengetahui pengaruh 
minat belajar terhadap prestasi belajar siswa pada kelas tinggi SD Negeri 01 Tempursari Tahun  Ajaran 
2015/2016, (3) untuk mengetahui pengaruh motivasi dan minat belajar terhadap prestasi belajar siswa 
pada kelas tinggi SD Negeri 01 Tempursari Tahun Ajaran 2015/2016. Jenis penelitian kuantitatif dengan 
jenis penelitian ex post facto. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri I Tempursari, dengan populasi 
siswa kelas IV, V, dan VI yang berjumlah 69 siswa, penelitian ini merupakan penelitian populasi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik angket dan dokumentasi. Uji prasyarat yang digunakan 
adalah uji normalitas dan linearitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear 
berganda, uji hipotesis menggunakan uji t, uji F, sumbangan relatif dan sumbangan efektif. Hasil 
penelitian menunjukkan persamaan garis regresi: Y  =  46,279 + 0,115.X₁ + 0,139.X₂. (1) Hasil 
pengujian hipotesis pertama terdapat pengaruh positif motivasi terhadap prestasi belajar, yang 
ditunjukkan oleh        3,036 >       1,995, dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,003. (2) Hasil 
pengujian hipotesis kedua terdapat pengaruh positif minat belajar terhadap prestasi belajar, yang 
ditunjukkan oleh        3,411 >       1,995 dan nilai signfikansi < 0,05, yaitu 0,001. (3) Pengujian 
hipotesis yang ketiga terdapat pengaruh positif antara motivasi dan minat belajar terhadap prestasi 
belajar, yang ditunjukkan oleh           29,178 >       3,15dengan nilai signifikansi 0,000< 0,05. Hasil 
koefisien determinasi (R²) sebesar 0,469 atau 46,9%, artinya prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh 
motivasi dan minat belajar sebesar 46,9%, sedangkan sisanya 53,1%  dipengaruhi oleh variabel lain. 
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The purpose of this study was to determine:(1) the effect of motivation on student achievement in high 
class SD Negeri 01 Tempursari Academic Year 2015/2016, (2) to determine the effect of learning interest 
on student achievement in high class SD Negeri 01 Tempursari Academic Year 2015 / 2016, (3) to 
determine the effect of motivation and interest in learning on student achievement in high class SD 
Negeri 01 Tempursari Academic Year 2015/2016. This type of quantitative research with  type of ex post 
facto. This research was conducted in the Elementary School I Tempursari, with a population of grade 
IV, V, and VI totaling 69 students, this research is a population study. The data collection technique used 
is the technique of questionnaires and documentation. Prerequisite test used is the test for normality and 
linearity. Data analysis technique used is multiple linear regression analysis, hypothesis testing using t test, 
F test, the relative contribution and effective contribution. The results showed regression line equation: Y 
= 46,279 + 0,115.X₁ + 0,139.X₂. (1) The first hypothesis test results are positive effect of motivation on 
learning achievement, indicated by tcount 3,036 > ttable 1,995 and signfikansi value       < 0.05, namely 0.003. 
(2) Results of testing the second hypothesis there is positive interest in learning to learning achievement, 
indicated by tcount 3,411 >  ttable 1,995 and signfikansi value < 0.05, namely 0.001. (3) Testing of the third 
hypothesis there are positive influence between motivation and interest in learning to learning 
achievement, indicated by Fcount  29,178 > Ftable 3,15 with significant value 0.000 < 0.05. The coefficient of 
determination (R²) of 0,469, or 46,9 %, meaning that student achievement is influenced by motivation and 
interest in learning by 46,9 %, while the remaining 53,1 % is influenced by other variables. 
 



















Perkembangan suatu bangsa erat hubungannya dengan masalah pendidikan. Pendidikan 
adalah sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, 
pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan. Pendidikan merupakan 
bidang yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Pendidikan tersebut sesuai dengan Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat (1) yang berbunyi : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara. 
Pendidikan merupakan investasi yang sangat penting bagi setiap bangsa dalam 
pembangunan  kearah kemajuan. Melalui pendidikan, siswa dipersiapkan menjadi masyarakat yang 
cerdas dan berguna bagi Nusa dan Bangsa. Pendidikan menurut bentuknya dibedakan menjadi dua, 
yaitu pendidikan formal dan pendidikan non formal. Pendidikan formal adalah pendidikan yang 
berlangsung secara teratur, bertingkat dan berkesinambungan. Sedangkan pendidikan non formal 
adalah pendidikan yang dilakukan secara tertentu tetapi tidak mengikuti peraturan yang ketat. 
Sekolah sebagai lembaga formal yang menyelenggarakan pendidikan bagi siswa.  
Sebagai penyelenggara pendidikan formal, sekolah mengadakan kegiatan secara berjenjang 
dan berkesinambungan. Di samping itu sekolah sebagai lembaga pendidikan formal juga berusaha 
semaksimal mungkin untuk meningkatkan prestasi belajar siswanya. Dalam proses belajar mengajar 
terdapat banyak hal yang mendukung dan saling berkaitan dalam dunia pendidikan dan proses 
belajar mengajar.  
Pendidikan diharapkan mampu menghasilkan output yang berkualitas. Dari berbagai macam 
karakteristik input yang masuk, bagaimana pendidikan itu mampu menghasilkan output yang baik 
dan berkualitas. Demikian itu merupakan tugas dari pendidikan yang tidak bisa diabaikan. 
Sebenarnya ini bukan hanya tugas yang dibebankan kepada guru saja tetapi ini juga merupakan 
tugas orang tua. Jadi untuk menghasilkan output yang berkualitas harus ada kerja sama antara guru 
dan orang tua di dalam mendidik siswa-siswinya. 
Berdasarkan penelitian awal di SD Negeri 01 Tempursari Kecamatan Sambi Kabupaten 
Boyolali, menginformasikan sebagian besar orangtua siswa kurang memberikan bimbingan, 
maupun kasih sayang yang sepenuhnya, disebabkan orangtua sibuk mencari uang demi untuk 
memperbaiki perekonomian keluarga. Ditinjau dari sisi psikologi, kebutuhan anak bukan hanya 
sebatas kebutuhan materi semata, anak juga membutuhkan kasih sayang dan perhatian dari orang 
terdekatnya, khususnya orangtua. Hal tersebut berdampak pada motivasi siswa rendah untuk 
belajar di sekolah, disamping itu juga minat  belajar siswa rendah.  
Menurut Sardiman (2010: 75) menyatakan bahwa “Motivasi dapat dikatakan sebagai 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri manusia yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 
menjamin kelangsungan dari dalam dari kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 
subjek belajar itu dapat tercapai”. Kekurangan atau ketiadaan motivasi, baik yang bersifat internal 
maupun yang bersifat eksternal, akan menyebabkan kurang bersemangatnya anak dalam melakukan 
proses pembelajaran materi-materi pelajaran, baik disekolah maupun di rumah (Sobur, 2009: 246). 
Menurut Susanto (2014: 64) menyatakan bahwa “Berangkat dari konsep minat merupakan motif 
yang dipelajari, yang mendorong dan mengarahkan individu untuk menemukan serta aktif dalam 
kegiatan-kegiatan tertentu, akan dapat diidentifikasi indikator-indikator minat dengan menganalisis 
kegiatan-kegiatan yang dilakukannya atau objek-objek yang dijadikan kesenangan”. 
Pihak guru juga jarang memberikan pujian atau kata-kata untuk menumbuhkan motivasi 
siswa. Saat pembelajaran berlangsung tidak banyak siswa yang memperhatikan Bapak/Ibu guru 
yang sedang mengajar. Mereka sangatlah ramai dan sibuk dengan sendirinya, terutama bagi siswa 
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yang duduk dibangku belakang. Akibatnya siswa kurang bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Prestasi belajar digunakan untuk mengetahui keberhasilan belajar seseorang, apabila 
prestasinya tinggi dapat dikatakan bahwa ia telah berhasil dalam belajar. Prestasi belajar dapat 
digunakan sebagai indikator dari mutu pendidikan sebagai dasar untuk melanjutkan ke tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi. Menurut Sumantri (2010: 123) “Prestasi belajar adalah suatu hasil 
yang dicapai seseorang secara sadar dan disengaja dengan kegiatannya yaitu belajar”. Keberhasilan 
seseorang dalam mencapai prestasi belajar tidak akan terlepas dari berbagai faktor yang 
mempengaruhinya, baik itu faktor yang menunjang maupun yang bersifat menghambat. 
Apabila semua siswa mencapai prestasi belajar yang tinggi maka diharapkan dapat menjadi 
generasi yang cerdas dan dapat memajukan bangsa. Keberhasilan siswa dalam belajar pada 
dasarnya dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor yang berasal dari individu (faktor internal) dan 
berasal dari luar individu (faktor eksternal). Faktor psikologis (faktor internal) yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Faktor ini pada dasarnya berkaitan erat dan aspek-aspek: 
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan, dan sebagainya (Sumantri, 2010: 124). 
Menurut Hamalik (2011: 158) menyatakan bahwa “Motivasi adalah perubahan energi dalam diri 
(pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan”. 
Upaya – upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar pada siswa kelas 
tinggi adalah dengan meningkatkan motivasi serta minat belajar yang optimal. 
Oleh karena itu, peneliti menulis judul  “Pengaruh Motivasi dan Minat Belajar 




B. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri I Tempursari 
Kelurahan Tempursari Kecamatan Sambi Kabupaten Boyolali pada bulan November - Maret 
tahun ajaran 2015. Populasi ini adalah semua siswa kelas IV, V, dan VI SD Negeri I Tempursari 
dengan jumlah  seluruhnya 69 siswa. Kelas IV berjumlah 15 siswa, kelas V berjumlah 24 siswa dan 
kelas VI berjumlah 30 siswa. Berdasarkan jumlah populasi yang ada yaitu 69 siswa, maka pada 
penelitian ini diambil semua yaitu sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.Penelitian 
ini yang menjadi variabel bebas adalah motivasi (X1) dan minat belajar (X2), sedangkan variabel 
terikatnya adalah prestasi belajar (Y).  
Teknik data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner/angket dan dokumentasi, 
teknik tersebut merupakan metode utama yang digunakan untuk penelitian. Sebelum melakukan 
pengujian angket kepada sampel yang akan diteliti, angket akan diujicobakan terlebih dahulu untuk 
mengetahui item yang valid dan reliabel. Peneliti melakukan ujicoba angket bertempat di SD 
Negeri IV Sambi, Boyolali. Sekolah Dasar tersebut memiliki kesetaraan dengan SD Negeri I 
Tempursari atau SD yang akan diteliti, yakni berakreditasi B, berstatus negeri dan satu gugus. 
Peneliti melakukan uji coba dengan memberikan angket kepada 62 siswa untuk kelas atas, yang 
terdiri dari 17 siswa untuk kelas IV, 20 siswa untuk kelas V, dan 25 siswa untuk kelas VI. Oleh 
karena itu, peneliti mengambil semua siswa kelas atas sebesar 69 siswa, kelas atas terdiri 15 siswa 
untuk kelas IV, 24 siswa untuk kelas V, dan 30 siswa untuk kelas VI. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam yaitu analisis regresi linear berganda, uji F, uji t, koefisien determinasi, dan 
menghitung sumbangan efektif serta relatif, guna mengetahui seberapa besar pengaruh dari 
variabel-variabel penelitian. Sebelum melaksanakan analisis data, terlebih dahulu data di uji 





C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 01 Tempursari yang berlokasi di Desa 
Tempursari, Kelurahan Tempursari, Kecamatan Sambi, Kabupaten Boyolali 57376. 
Lingkungan fisik sekolah cukup baik, bangunan gedung SD Negeri 01 Tempursari Sambi 
Boyolali mempunyai halaman yang luas, bersih dan nyaman, tersedia berbagai fasilitas yang 
cukup menunjang proses kegiatan belajar mengajar. Sekolah ini juga mempunyai ruang 
kelas, kantor guru, ruang kepala sekolah, perpustakaan, UKS, mushola, lapangan olah raga, 
toilet, kantin, gudang, serta tempat parkir. Ruang kelas di sekolah ini berjumlah 6 kelas yang 
terdiri dari ruang kelas I sampai dengan ruang kelas VI. Kerapian dan kebersihan 
lingkungan sekolah selalu diperhatikan seluruh warga sekolah. 
Penelitian ini digunakan 3 data penelitian, yaitu data motivasi, data minat belajar, 
dan data prestasi belajar. Data motivasi diperoleh dari metode angket yang terdapat item 
valid sebanyak 27 pertanyaan. Berdasarkan tabel 4.7 rekapitulasi statistik motivasi diperoleh 
nilai tertinggi skor angket motivasi sebesar 135, nilai terendah 82, rata-rata (mean) 112,25, 
nilai tengah (median) sebesar 114,00, sedangkan nilai yang sering muncul (mode) yaitu 102. 
Standar deviasinya sebesar 13,397 dan varians sebesar 179,483 artinya nilai kuadrat dari 
standar deviasi (13,397² = 179,483). Data motivasi disajikan pada histogram dan poligon 
sebagai berikut: 
 
                
                    Histogram dan poligon motivasi 
Data motivasi diperoleh dari metode angket yang terdapat item valid sebanyak 28 
pertanyaan. Berdasarkan tabel 4.9 rekapitulasi statistik minat belajar diperoleh nilai tertinggi 
skor angket minat belajar sebesar 138, nilai terendah 92, rata-rata (mean) 121,14 nilai tengah 
(median) sebesar 126,00, sedangkan nilai yang sering muncul (mode) yaitu 127. Standar 
deviasinya sebesar 12,391 dan varians sebesar 153,538 artinya nilai kuadrat dari standar 
deviasi (12,391² = 153,538). Data minat belajar disajikan pada histogram dan poligon 
sebagai berikut:  
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                           Histogram dan poligon minat belajar 
 
Data prestasi belajar diperoleh dari metode dokumentasi nilai raport siswa, yaitu 
nilai hasil belajar semua mata pelajaran di SD Negeri I Tempursari dalam waktu satu 
semester yaitu semester ganjil tahun ajaran 2015/2016. Berdasarkan 4.11 rekapitulasi 
statistik prestasi belajar diperoleh nilai tertinggi prestasi belajar sebesar 85,82, nilai terendah 
68,09, rata-rata (mean) 76,0445, nilai tengah (median) sebesar 75,0900 sedangkan nilai yang 
sering muncul (mode) yaitu 72,45. Standar deviasinya sebesar 4,32145 dan varians sebesar 
18,675 artinya nilai kuadrat dari standar deviasi (4,32145² = 18,675). Data prestasi belajar 
disajikan pada histogram dan poligon sebagai berikut:  
 
             
                 Histogram dan poligon prestasi belajar 
 
Hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas atas SD Negeri I Tempursari 
menunjukkan adanya pengaruh antara motivasi dan minat belajar secara bersama-sama 
terhadap prestasi belajar siswa.  





Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 46,279 3,952  11,711 0,000 
Motivasi 0,115 0,038 0,356 3,036 0,003 
Minat Belajar 0,139 0,041 0,400 3,411 0,001 
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Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa koefisien yang diperoleh yaitu:    
Y = 46,279 + 0,115.X₁ + 0,139.X₂. Berdasarkan uji hipotesis pertama (uji t): Variabel 
motivasi thitung 3,036 > ttabel 1,995 dan signifikansi 0,003 < 0,05, jadi terdapat pengaruh 
motivasi terhadap prestasi belajar siswa pada kelas atas SD Negeri 01 Tempursari tahun 
ajaran 2015/2016. Pengujian hipotesis kedua (uji t): Variabel minat belajar thitung 3,411 > ttabel 
1,995 dan signifikansi 0,001 < 0,05, jadi terdapat pengaruh minat belajar terhadap prestasi 
belajar siswa pada kelas atas SD Negeri 01 Tempursari tahun ajaran 2015/2016.  
                                           Tabel uji F 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 595,924 2 297,962 29,178 0,000a 
Residual 673,972 66 10,212   
Total 1269,896 68    
Berdasarkan tabel tersebut, uji hipotesis ketiga (uji F): motivasi dan minat belajar 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa, hasil tersebut 
ditunjukkan oleh besar nilai Fhitung  >  Ftabel  yaitu 29,178 > 3,15 dengan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05. Hal ini berarti hubungan motivasi dan minat belajar secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
                                Tabel koefisien determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0,685a 0,469 0,453 3,19557 
Berdasarkan ilai R Square sebesar 0,469 atau 46,9%, artinya prestasi belajar siswa 
pada kelas tinggi SD Negeri 01 Tempursari Tahun  Ajaran 2015/2016 dipengaruhi oleh 
motivasi dan minat belajar. Sedangkan sisanya 53,1%  dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini, misalnya mengenai lingkungan belajar, pola asuh orangtua, 
keterampilan belajar, kedisiplinan belajar, dan lain-lain. 






Pengaruh motivasi terhadap prestasi belajar siswa 47% 22% 
Pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar 
siswa. 
53% 24,9% 
Pengaruh motivasi dan minat belajar terhadap 
prestasi belajar siswa. 
100% 46,9% 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas bahwa diketahui bahwa variabel motivasi 
memberikan sumbangan relatif sebesar 47% dan variabel minat belajar sebesar 53%. 
Sedangkan total sumbangan relatif adalah 100%. Sumbangan efektif yang diberikan oleh 
variabel motivasi terhadap prestasi belajar siswa adalah 22%, sedangkan sumbangan efektif 
yang diberikan oleh variabel minat belajar terhadap pretasi belajar siswa adalah 24,9%, 





Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 
yang di miliki seseorang terhadap sesuatu. Keinginan atau minat dan kemauan atau 
kehendak sangat mempengaruhi corak perbuatan yang akan diperlihatkan seseorang. 
Sekalipun seseorang itu mampu mempelajari sesuatu, tetapi bila tidak ada kehendak untuk 
mempelajari, ia tidak akan bisa mengikuti proses belajar (Sobur, 2009: 246).   
Menurut Soemarsono (2007: 10) Motivasi merupakan suatu usaha yang sungguh-
sungguh dari seseorang untuk mencapai suatu tujuan, baik suka maupun tidak suka, dia 
berusaha untuk menjadikan sesuatu tersebut supaya menjadi disukai. Sehingga dengan 
usahanya tersebut kelak akan menghasilkan suatu hasil yang maksimal. Maka motivasi 
dalam belajar mempunyai peran yang sangat penting bagi ketercapaian tujuan pembelajaran 
tersebut. 
Berdasarkan hasil teori diatas, dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa 
minat belajar mempunyai peran yang sangat tinggi dalam mencapai prestasi belajar siswa. 
Dengan adanya minat belajar untuk mempunyai motivasi dalam belajar, maka siswa lebih 
mudah mencapai prestasi belajar. 
Berdasarkan perhitungan menggunakan aplikasi SPSS 16.0, data motivasi memiliki 
nilai tertinggi sebesar 135, nilai terendah 82, rata-rata (mean) 112,25, nilai tengah (median) 
sebesar 114,00, sedangkan nilai yang sering muncul (mode) yaitu 102, standar deviasi sebesar 
13,397 dan varians sebesar 179,483. Data minat belajar memiliki nilai tertinggi sebesar 138, 
nilai terendah 92, rata-rata (mean) 121,14, nilai tengah (median) sebesar 126,00, sedangkan 
nilai yang sering muncul (mode) yaitu 127, standar deviasi sebesar 12,391 dan varians sebesar 
153,538. Data prestasi belajar diperoleh nilai tertinggi prestasi belajar sebesar 85,82, nilai 
terendah 68,09, rata-rata (mean) 76.0445, nilai tengah (median) sebesar 75,0900 sedangkan 
nilai yang sering muncul (mode) yaitu 72,45. Standar deviasinya sebesar 4,32145 dan varians 
sebesar 18,675 
Uji prasyarat analisis dilakukan sebelum melakukan analisis data penelitian. Hasil uji 
normalitas dengan taraf signifikansi 5%. Dan dikatakan berdistribusi normal apabila 
Asymp. Signifikan > 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan aplikasi 
SPSS versi 16.0, data motivasi dan minat belajar berdistribusi normal, karena diperoleh 
Asymp. Signifikan  memiliki nilai sebesar 0,956. Hal ini berarti nilai signifikansi 0,956 > 
0,05. Sedangkan hasil uji linearitas variabel motivasi terhadap prestasi belajar siswa sebesar 
0,340 > 0,05 yang artinya terdapat hubungan linear secara signifikan antara variabel 
motivasi (X₁) terhadap prestasi belajar (Y). Dan variabel minat belajar terhadap prestasi 
belajar siswa sebesar 0,416 > 0,05 yang artinya terdapat hubungan linear secara signifikan 
antara variabel minat belajar (X₁) terhadap prestasi belajar (Y). 
Hasil analisis data penelitian menggunakan regresi ganda diperoleh persamaan garis 
regresi: Y  =  46,279 + 0,115.X₁ + 0,139.X₂. Hal ini menggambarkan hubungan variabel 
motivasi dan minat belajar dengan prestasi belajar siswa. Dari hasil tersebut, siswa yang 
memiliki minat belajar yang tinggi dan motivasi yang baik maka prestasi belajar siswa akan 
mengalami peningkatan. Hal ini terbukti hasil analisis regresi ganda dengan menggunakan 
SPSS versi 16.0. 
 Hasil perhitungan uji-t diperoleh nilai thitung motivasi sebesar 3,036 dengan 
signifikan 0,05 dengan signifikansi 0,05. Maka Ha diterima / Ho ditolak.  Dan uji-t minat 
belajar nilai thitung  minat belajar sebesar 3,411 dengan signifasi 0,05. Maka Ha diterima / 
Ho ditolak. 
Hasil analisis uji F bahwa motivasi dan minat belajar mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa, hasil tersebut ditunjukkan oleh besar nilai 
Fhitung  >  Ftabel yaitu 29,178 > 3,15 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini dapat 
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disimpulkan bahwa regresi ganda dalam hubungan motivasi dan minat belajar secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,469 atau 46,9%, artinya prestasi belajar 
siswa pada kelas tinggi SD Negeri 01 Tempursari Tahun  Ajaran 2015/2016 dipengaruhi 
oleh motivasi dan minat belajar. Sedangkan sisanya 53,1% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini, misalnya mengenai lingkungan belajar, pola asuh 
orangtua, keterampilan belajar, kedisiplinan belajar, dan lain-lain. 
Hasil perhitungan analisis sumbangan prediktor dipengaruhi sumbangan relatif 
variabel motivasi memberikan sumbangan relatif sebesar 47% dan variabel minat belajar 
sebesar 53%. Sedangkan total sumbangan relatif adalah 100%. Sedangkan sumbangan 
efektif yang diberikan oleh variabel motivasi terhadap prestasi belajar siswa adalah 22%, 
sedangkan sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel minat belajar terhadap pretasi 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa: (1) Motivasi 
berpengaruh positif dan signifikansi terhadap prestasi belajar siswa pada kelas tinggi SD Negeri 01 
Tempursari tahun ajaran 2015/2016.  Berdasarkan uji-t diperoleh nilai           >          yaitu 
3,036  > 1,995 dan nilai signnifikansi < 0,05 yaitu 0,003  < 0,05. (2) Minat belajar berpengaruh 
positif dan signifikansi terhadap prestasi belajar siswa pada kelas tinggi SD Negeri 01 Tempursari 
tahun ajaran 2015/2016.  Berdasarkan uji-t diperoleh nilai           >         yaitu 3,411  > 1,995 
dan nilai signnifikansi < 0,05 yaitu 0,001 < 0,05. (3) Motivasi dan minat belajar sama-sama 
berpengaruh positif dan signifikansi terhadap prestasi belajar siswa pada kelas tinggi SD Negeri 01 
Tempursari tahun ajaran 2015/2016. Berdasarkan uji F diperoleh nilai           sebesar 29,178 
>         yaitu 3,15. Dengan nilai signifikansi 0,000  <  0,05. 
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